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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat 

disimpulkan bahwa mekanisme corporate governance yang berupa 

kepemilikan institusional terbukti berpengaruh positif signifikan 

terhadap integritas laporan keuangan. Hal ini menunjukkan dengan 

adanya kepemilikan institusional yang tinggi maka pemegang saham 

institusional dapat memperkuat fungsi monitoring dari dewan dalam 

perusahaan sehingga secara tidak langsung dapat menuntut adanya 

informasi yang transparan.  

Mekanisme corporate governance yang berupa kepemilikan 

manajerial tidak terbukti berpengaruh positif signifikan terhadap 

integritas laporan keuangan. Hal ini akibat dari peran ganda 

manajerial sebagai pemilik perusahaan dan pengelola perusahaan 

memberikan keleluasaan yang lebih besar pada manajer untuk 

membuat keputusan dan melakukan tindakan yang dapat 

memaksimalkan kepentingan manajer dan menurunkan nilai 

perusahaan. 

Mekanisme corporate governance yang berupa komite audit 

terbukti berpengaruh positif signifikan terhadap integritas laporan 

keuangan. Keberadaan komite audit dapat memperkecil upaya 

manajemen untuk memanipulasi data-data yang berkaitan dengan 
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keuangan dan prosedur akuntansi, sehingga dapat meminimalkan 

upaya manajemen laba dan munculnya asimetri informasi. 

Mekanisme corporate governance yang berupa komisaris 

independen tidak terbukti berpengaruh positif signifikan terhadap 

integritas laporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan 

dewan komisaris independen hanya dilakukan untuk pemenuhan 

regulasi saja tetapi tidak dimaksudkan untuk menegakkan Good 

Corporate Governance di dalam perusahaan, di mana pemegang 

saham mayoritas (pengendali/founders) masih memegang peranan 

penting sehingga menjadikan dewan komisaris tidak independen dan 

fungsi pengawasan yang seharusnya menjadi tanggung jawab 

anggota dewan menjadi tidak efektif. 

Audit tenure tidak terbukti berpengaruh negatif signifikan 

terhadap integritas laporan keuangan. Hal ini menjelaskan bahwa 

semakin lama masa perikatan KAP, klien tidak mengubah integritas 

laporan keuangan perusahaan. Lamanya masa perikatan KAP tidak 

menggangu independensi KAP dalam mengaudit dan melaporkan 

laporan keuangan yang berintegritas. 

Kualitas audit terbukti berpengaruh positif signifikan terhadap 

integritas laporan keuangan. Kualitas audit menunjukkan 

kemampuan auditor untuk bersikap independen dan melaksanakan 

audit secara profesional berdasarkan dua hal, yang pertama adalah 

alasan reputasi dan yang kedua adalah kekuatan pemonitoran auditor.  
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5.2. Keterbatasan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

tentang pengaruh mekanisme corporate governance, audit tenure, 

dan kualitas audit terhadap integritas laporan keuangan, tetapi 

penelitian ini masih mengandung beberapa keterbatasan, antara lain: 

(1) Penelitian ini meneliti hanya di satu jenis industri yaitu 

perusahaan manufaktur, (2) Periode pengamatan dalam penelitian ini 

relatif pendek yaitu 3 tahun dari tahun 2009-2011, dan (3) Penelitian 

ini menggunakan konservatisme akuntansi untuk mengukur integritas 

laporan keuangan yang telah digunakan oleh penelitian sebelumnya.  

 

5.3. Saran 

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan penelitian, maka saran 

untuk penelitian selanjutnya adalah: (1) Dapat menggunakan jenis 

industri lain selain industri manufaktur sehingga dapat dibandingkan 

dengan hasil penelitian yang telah ada, (2) Diharapkan menambah 

jumlah periode tahun pengamatan, sehingga hasil penelitian dapat 

melihat tingkat integritas laporan keuangan dalam jangka yang 

panjang, dan (3) Diharapkan dapat menggunakan proksi pengukuran 

lain selain konservatisme akuntansi yang terkait dengan integritas 

laporan keuangan. 
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